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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil 
belajar IPAS siswa, sehingga diperlukan penerapan model 
pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya 
menemukan strategi pembelajaran yang efektif untuk memperbaiki 
hasil belajar siswa, khususnya pada materi sistem pernapasan 
manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata hasil belajar IPAS serta peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diterapkan model pembelajaran Koperatif tipe think pair 
share berbantuan alat peraga sistem pernapasan manusia. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model pre-
eksperimental desain One-Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian 
adalah siswa sekolah dasar di SD 1 Karangampel Kudus, dengan 
sampel sebanyak 33 siswa kelas V yang dipilih menggunakan teknik 
sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa soal tes uraian pretest 
dan posttest. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, serta tes tertulis, kemudian dianalisis menggunakan 
aplikasi SPSS 26. Teknik analisis yang digunakan adalah paired 
sample t-test untuk menguji perbedaan rata-rata hasil belajar, serta 
uji N-Gain untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Hasil 
analisis paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan skor rata-rata pemahaman IPAS dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sementara itu, 
hasil uji N-Gain menunjukkan skor rata-rata sebesar 0,59 dengan 
persentase 59,04%, yang termasuk kategori sedang dan diartikan 
cukup efektif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
Koperatif tipe think pair share berbantuan alat peraga sistem 
pernapasan manusia terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa secara signifikan. 
 
Abstract. This research was motivated by the low learning outcomes 
of students in the subject of Natural and Social Sciences (IPAS), 
thereby requiring the implementation of a cooperative learning 
model that can enhance both engagement and comprehension. The 
urgency of this study lies in the importance of identifying effective 
learning strategies to improve student achievement, particularly in 
the topic of the human respiratory system. The objective of this 
research is to determine the differences in the average learning 
outcomes of IPAS as well as the improvement in student achievement 
after the application of the Think Pair Share learning model 
supported by a respiratory system teaching aid. This study employed 
a quantitative method with a pre-experimental design using the One-
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Group Pretest-Posttest model. The research population consisted of 
elementary school students at SD 1 Karangampel Kudus, with a 
sample of 33 fifth-grade students selected using a saturated sampling 
technique. The research instruments included pretest and posttest 
essay questions. Data were collected through interviews, 
observations, and written tests, and were then analyzed using SPSS 26 
software. The analytical techniques applied were the paired sample t-
test to examine differences in average learning outcomes, and the N-
Gain test to assess improvements in student achievement. The results 
of the paired sample t-test analysis indicated a significant difference 
in the average scores of IPAS comprehension, with a significance value 
of 0.000 < 0.05, thus rejecting Ho and accepting Ha. Meanwhile, the N-
Gain analysis revealed an average score of 0.59 or 59.04%, which falls 
into the medium category and is interpreted as fairly effective. 
Therefore, the application of the Think Pair Share learning model 
assisted by a respiratory system teaching aid was proven to 
significantly improve students’ IPAS learning outcomes. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan unsur penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Melalui pendidikan yang bermutu, individu dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Kemajuan suatu bangsa sangat 
bergantung pada mutu pendidikan yang diberikan kepada generasi mudanya (Mulyani, 
2022). Aspek penting dari proses ini adalah memberikan makna pada pengalaman 
belajar, sehingga peserta didik memperoleh hasil yang bermanfaat bagi kehidupan 
mereka saat ini dan masa depan (Sholichah et al., 2022). Pembelajaran merupakan 
kegiatan interaktif antara peserta didik, guru, dan sumber belajar yang tersedia 
(Wulandari et al., 2023). Kemampuan guru untuk menginspirasi peserta didik dan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat merupakan keterampilan yang krusial 
dalam konteks pendidikan saat ini (Giantara & Astuti, 2020). Guru sebagai pendidik perlu 
mempertimbangkan dan menyesuaikan konsep pengajaran agar sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik (Estari, 2020). Apabila guru gagal 
menyesuaikan metode pengajarannya dengan kondisi tersebut, pembelajaran di kelas 
dapat menjadi kurang efektif, yang berujung pada rendahnya motivasi dan keterlibatan 
peserta didik. 

Kurikulum Merdeka muncul di masa transisi akibat pandemi COVID-19. Prinsip 
intinya menekankan pendekatan pembelajaran yang menghargai bakat dan minat unik 
setiap siswa (Rahayu et al., 2022). Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas dan 
berpusat pada siswa, guru, dan sekolah, serta memberikan otonomi dalam memilih 
metode pengajaran yang paling sesuai dengan konteksnya (Tunas & Pangkey, 2024). 
Kurikulum ini menekankan kebebasan dan kreativitas siswa sebagai aspek utama dalam 
proses pembelajaran (Warsidah et al., 2022). Implementasi Kurikulum Merdeka yang 
efektif di jenjang sekolah dasar diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 
lembaga tersebut. Dengan berfokus pada kebutuhan dan karakteristik individu peserta 
didik, kurikulum ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai 
dengan potensi, minat, dan bakatnya (Fadhli, 2022). Sistem pengajaran sains di Indonesia 
yang secara umum belum melatih keterampilan berpikir kritis diindikasikan menjadi 
salah satu penyebabnya (A’yun et al., 2020).  
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Rendahnya mutu pendidikan sains di Indonesia telah menimbulkan kekhawatiran 
dan menjadi pengingat bagi pemerintah untuk terus meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan melalui berbagai inisiatif, termasuk reformasi kurikulum (Rachmawati & 
Erwin, 2022). Hal ini dibuktikan dengan evaluasi yang dilakukan oleh Organisation for 
Economic Co-operation and Development (OECD) melalui Programme for International 
Student Assessment (PISA) yang menilai prestasi sains siswa. Siswa Indonesia secara 
konsisten berada di peringkat rendah dalam literasi sains. Penilaian PISA terbaru pada 
tahun 2015 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-62 dari 70 negara peserta (Safar 
et al., 2023). Salah satu aspek penting dalam pembelajaran di kelas adalah model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru (Asyafah, 2019). Dalam pendidikan dasar saat 
ini, banyak sekolah masih sangat bergantung pada metode pengajaran konvensional. 
Pendekatan tradisional ini biasanya mencakup ceramah, sesi tanya jawab, dan pemberian 
tugas (Adawiyah, 2021). Ceramah melibatkan guru yang menyampaikan penjelasan 
konsep, prinsip, dan fakta secara lisan kepada siswa, biasanya diikuti dengan sesi tanya 
jawab di akhir pelajaran (Peranginangin et al., 2020). Penggunaan model pembelajaran 
yang tepat dan selaras dengan materi pelajaran dapat mendukung guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Mulyawati & Purnomo, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa 
dan guru kelas V SD 1 Karangampel, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses 
belajar mengajar. Permasalahan seperti pendidikan IPAS yang kompleks dikarenakan 
tidak hanya sekedar menyampaikan kumpulan fakta, ide, dan prinsip atau materi abstrak 
(Binasiyah et al., 2023). Rendahnya minat siswa dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) yang seringkali disebabkan oleh kejenuhan 
akibat metode pembelajaran yang masih konvensional. Guru menerapkan metode 
pembelajaran ceramah dan diskusi sehingga guru jarang menggunakan media 
pembelajaran saat menjelaskan materi (Tanjung, 2021). Meskipun Kurikulum Merdeka 
menitikberatkan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, namun pelaksanaannya 
masih belum optimal. Guru belum sepenuhnya berperan sebagai fasilitator yang 
mendukung kemandirian siswa dalam belajar. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran yang sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran masih kurang 
dalam praktiknya. Hal ini menyebabkan rendahnya keterlibatan dan motivasi siswa yang 
pada akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi belajar. Sejalan Guru dan siswa masih 
belum mengunakan media ajar yang ada dalam kehidupan budaya masyarakat dengan 
maksimal, sehingga prestasi kognitif siswa masih rendah (Ratnasari & Santoso, 2015). 

Kegagalan siswa dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan dapat disebabkan 
oleh keterbatasan pemahaman siswa terhadap materi yang seringkali disebabkan oleh 
kurangnya variasi strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa adalah strategi Think Pair 
Share (Lestari, 2023). Think Pair Share dirancang untuk mendorong interaksi aktif siswa 
baik pada tingkat individu maupun kelompok. Model ini memungkinkan siswa untuk 
berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan teman sebaya, dan berbagi ide dengan seluruh 
kelas. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik 
(Mundelsee & Jurkowski 2021). Efektivitas pembelajaran kooperatif think pair share 
dalam meningkatkan kinerja siswa dan sikap umum siswa terhadapnya telah dibuktikan 
dalam berbagai mata pelajaran, seperti bahasa Inggris, matematika, sains, dan studi sosial 
(Ismail et al., 2022). Studi lain juga membuktikan bahwa siswa memiliki persepsi positif 
terhadap model pembelajaran Koperatif tipe think pair share, terutama apabila 
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dikombinasikan dengan umpan balik seperti dalam bentuk pertanyaan guru yang 
konstruktif (Virgosa et al., 2025).  

Model pembelajaran tipe think pair share terdiri dari lima langkah, dengan tiga 
langkah utama yang menjadi ciri khasnya: tahap pendahuluan, think (berpikir), pair 
(berpasangan), dan share (berbagi), serta penghargaan (Hamdayama, 2015). Hal ini 
sependapat dengan pendapat yang menyatakan think pair share merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa menyelesaikan tiga tahapan tugas 
akademik secara berpasangan, yaitu berpikir, berpasangan, dan berbagi (Bukit, 2021). 
Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran Koperatif tipe think pair 
share yang didukung oleh alat bantu peraga khususnya, media demonstrasi sistem 
pernapasan manusia dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V. Sejalan dengan 
pendapat yang mengatakan  bahwa media pembelajaran dengan muatan pembelajaran 
IPA dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran di kelas maupun digunakan secara 
mandiri oleh siswa (Oktaviani & Isdaryanti, 2024).  

Alat bantu peraga membantu siswa lebih memahami konsep biologi yang kompleks 
dengan memberikan representasi konkret dari ide-ide abstrak, sehingga membuat 
pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan daya ingat (Santri & Adawiyah, 2024). 
Oleh karena itu, hasil belajar siswa merupakan indikator utama dalam mengevaluasi 
keberhasilan proses pembelajaran, karena menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi 
yang diharapkan setelah siswa menyelesaikan kegiatan belajar (Sholikhah et al., 2024). 
Penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model pembelajaran Koperatif tipe 
think pair share dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rivai & Mohamad, 2021). 
Namun, sebagian besar penelitian hanya menitikberatkan pada penerapan model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share tanpa dikombinasikan dengan media 
konkret. Sedangkan pembelajaran IPAS khususnya materi sistem pernapasan manusia 
membutuhkan representasi visual agar konsep yang abstrak lebih mudah dipahami 
siswa. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian dalam menguji efektivitas think 
pair share yang dipadukan dengan alat peraga sistem pernapasan manusia pada 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Think pair share tidak hanya memperkuat keterampilan kognitif tetapi juga 
mendorong komunikasi dan kolaborasi melalui diskusi sebaya, yang memungkinkan 
siswa untuk mengekspresikan ide, mendengarkan secara aktif, dan mengembangkan 
kompetensi sosial yang penting (Rukmini, 2020). Dengan menggabungkan pedagogi 
interaktif dengan media pembelajaran praktis, siswa lebih mampu menghubungkan 
pengetahuan teoritis dengan konteks kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar IPAS dan peningkatan hasil belajar IPAS 
dengan menerapkan model pembelajaran Koperatif tipe think pair share berbantuan alat 
peraga sistem pernapasan manusia oleh siswa.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model pembelajaran kooperatif think 
pair share dengan penggunaan alat peraga sistem pernapasan manusia. Penggunaan 
media konkret diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna, meningkatkan motivasi siswa, serta menghubungkan teori dengan kehidupan 
nyata. Hal ini membedakan penelitian ini dari studi sebelumnya yang lebih banyak 
mengkaji think pair share tanpa dukungan media pembelajaran nyata. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar IPAS siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran TPS berbantuan alat peraga sistem pernapasan 
manusia, serta peningkatan hasil belajar siswa melalui perhitungan N-Gain setelah 
mengikuti pembelajaran dengan model tersebut. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimental 
One-Group Pretest-Posttest Design. Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian 
yang ingin mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Koperatif tipe think 
pair share dengan dukungan alat peraga sistem pernapasan manusia terhadap hasil 
belajar siswa. Pada desain ini, perlakuan hanya diberikan pada satu kelompok tanpa 
adanya kelompok kontrol, sehingga perbandingan hasil belajar dilakukan dengan melihat 
perbedaan nilai antara pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD 1 
Karangampel yang berjumlah 33 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah sampling jenuh atau total sampling, yaitu semua anggota populasi dijadikan 
sampel penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share dengan dukungan alat peraga sistem 
pernapasan manusia dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes 
tertulis. Observasi dilakukan untuk memantau aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, sedangkan wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Tes tertulis 
berupa soal pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa sebelum 
dan sesudah penerapan model pembelajaran. Sebelum instrumen digunakan, dilakukan 
uji validitas untuk memastikan kualitas instrumen. Validitas isi diperoleh melalui expert 
judgment dari dosen ahli yang menilai kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi 
dasar. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: O1 = nilai sebelum diberi perlakuan, X = pemberian perlakuan, dan O2 = 
nilai sesudah diberi perlakuan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
dalam SPSS 26, termasuk uji normalitas Shapiro-Wilk untuk menilai distribusi data 
apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal. Apabila data berdistribusi normal 
maka dilakukan Uji-T sampel berpasangan atau sample paired t-test untuk menentukan 
perbedaan rata-rata nilai siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, untuk menilai 
tingkat peningkatan hasil belajar, digunakan uji N-Gain yang mengklasifikasikan 
efektivitas pembelajaran dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi. Dengan langkah-
langkah tersebut, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai efektivitas model pembelajaran Koperatif tipe think pair share dengan bantuan 
alat peraga sistem pernapasan manusia dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SD 1 Karangampel.  

Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share terintegrasi alat peraga sistem pernapasan 
manusia memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa kelas V pada materi 
sistem pernapasan manusia. Model pembelajaran Koperatif tipe think pair share 
memfasilitasi siswa untuk berpikir sendiri (think), kemudian berdiskusi secara 
berpasangan (pair), dan selanjutnya berbagi hasil pemikiran dalam forum kelas (share) 
(Lofha & Rondli, 2025). Dalam proses ini, siswa dilatih untuk aktif berpikir kritis dan 
reflektif, serta mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal. Dalam 
praktiknya, model ini diterapkan dengan meminta siswa secara mandiri memikirkan 
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solusi dari permasalahan yang diberikan. Kemudian, siswa berpasangan untuk berdiskusi 
dan mengevaluasi apakah jawaban mereka benar. Pada akhirnya, siswa membagikan 
hasil diskusi mereka dalam forum yang lebih besar, misalnya di depan kelas. Selain itu, 
penting juga untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pembelajaran 
(Oktavianti et al., 2019). Kombinasi strategi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan 
partisipasi aktif siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan memperkuat pemahaman 
konseptual mereka terhadap materi pembelajaran.  

Pembelajaran di kelas, berbagai pendukung tentu dibutuhkan, salah satunya adalah 
media pembelajaran. Hal ini juga berlaku untuk materi tentang sistem pernapasan 
manusia. Integrasi media sistem pernapasan manusia juga menjadi faktor pendukung 
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi 
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran untuk menghubungkan materi (Zuliana et 
al., 2020). Salah satu medianya berperan sebagai media visual konkret yang membantu 
siswa membayangkan struktur dan fungsi organ pernapasan secara langsung dan 
interaktif. Penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 
masih berada pada tahap berpikir operasional konkret sangat krusial untuk mendukung 
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, pengetahuan yang diperoleh oleh siswa akan 
bermakna ketika menggabungkan di antara konsep baru, media baru di dalam kognitif 
individu siswa (Fakhriyah et al., 2022). Apabila media pembelajaran yang digunakan lebih 
konkrit atau dengan pengalaman langsung maka informassi yang disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik akan tersampaikan dengan baik (Fakhriyah et al., 2016). 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 
Descriptive Statistics Pre test Post test 

Sample 33 33 
Mean 50.91 80.61 
Minimum 33 66 
Maximum 70 95 
Standard Deviation 10.797 8.503 

Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Koperatif tipe 
think pair share berbantuan media sistem pernapasan manusia memberikan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD 1 Karangampel. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya perbandingan nilai pretest dan posttest siswa. Hasil pretest menunjukkan 
nilai minimal 33 dan nilai maksimal 70 dengan nilai rata-rata 50,91. Sedangkan hasil 
posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai berkisar antara 66-95 
dengan nilai rata-rata 80,61. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengemukakan 
bahwa rata-rata nilai hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
Koperatif tipe think pair share lebih baik daripada hasil belajar peserta didik yang 
pembelajarannya masih secara konvensional (Amalia et al., 2023).  

Pembelajaran dengan model pembelajaran Koperatif tipe think pair share lebih 
efektif dibanding metode konvensional atau ceramah karena mendorong siswa aktif, 
tidak mudah bosan, serta sesuai dengan karakteristik mereka. Melalui tahap pair dan 
share, siswa yang biasanya pasif terdorong untuk berkomunikasi, sementara siswa yang 
lebih percaya diri membantu pasangannya. Presentasi secara berpasangan juga 
meningkatkan rasa percaya diri. Dengan cara ini, siswa dapat lebih terlibat dalam diskusi 
dan memahami konsep secara mendalam. Interaksi antar siswa menjadikan 
pembelajaran lebih hidup dan kolaboratif. Model ini membentuk keterampilan sosial 
seperti kerja sama dan komunikasi yang penting bagi perkembangan siswa. Oleh karena 
itu, implementasi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik kebutuhan siswa 
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sudah seharusnya dipersiapkan dengan baik oleh guru (Masfuah et al., 2021). 

Tabel 3. Uji Paired Pemahaman IPAS 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 
Pair 

1 
Pretest - 
Posttest 

-29.697 13.059 2.273 -34.327 -25.067 -13.064 32 .000 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan rumus uji paired sample t-test 
pemahaman IPAS diperoleh nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil belajar sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Koperatif tipe think pair 
share berbantuan alat peraga sistem pernapasan manusia. Hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share berbantuan media sistem pernapasan 
manusia berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan kata 
lain, perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model ini merupakan 
hasil langsung dari proses pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini menegaskan bahwa 
metode pengajaran yang menekankan berpikir individual, diskusi berpasangan, dan 
berbagi ide dalam kelompok dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 
secara signifikan.  

Keberhasilan model ini sebagai pendekatan pembelajaran alternatif juga 
memberikan peluang bagi guru untuk lebih kreatif dalam merancang beragam kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Tahap selanjutnya adalah 
menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share berbantuan media sistem pernapasan 
manusia. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS Statistics 26. 

Tabel 4. Hasil N-Gain Pemahaman IPAS 
Descriptive Statistics NGain_Skor NGain_Persentase 
Sample 33 33 
Mean 0.5905 59.0479 
Minimum 0.12 11.76 
Maximum 0.90 90.00 
Standard Deviation 0.19634 19.63437 

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa dalam memahami IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial) diperoleh hasil bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran 
Koperatif tipe think pair share berbantuan media sistem pernapasan manusia, nilai uji N-
Gain posttest siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Hasil uji N-Gain pada 
penelitian diperoleh hasil nilai rata-rata pemahaman IPAS 0,5905 yang menunjukkan 
kategori sedang dan nilai N-Gain persen mencapai rata-rata 59,04% yang ditafsirkan 
cukup efektif. Hasil yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran Koperatif tipe 
think pair share berbantuan media sistem pernapasan manusia menunjukkan 
peningkatan pemahaman siswa IPAS siswa. Peningkatan skor N-Gain yang berada dalam 
kategori sedang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan cukup 
efektif dalam membantu siswa memahami konsep yang diajarkan. Model pembelajaran 
Koperatif tipe think pair share ini tidak hanya merangsang kemampuan berpikir mandiri 
siswa tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka. 
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Tabel 5. Hasil N-Gain Keterampilan Proses IPAS 
Descriptive Statistics NGain_Skor NGain_Persentase 
Sample 33 33 
Mean 0.7956 79.56 
Minimum 0.67 67 
Maximum 0.96 96 
Standard Deviation 0.07212 7.212 

Sedangkan keterampilan proses dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 
mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari hasil uji N-Gain nilai rata-rata keterampilan 
proses sebesar 0,7956 yang menunjukkan kategori tinggi dan nilai N-Gain persen 
mencapai rata-rata 79.56%. Pembelajaran yang inovatif mampu membantu siswa untuk 
meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan mengembangkan keterampilan 
dalam menguasai konsep materi yang diajarkan (Ratnasari, 2017). Peningkatan 
keterampilan proses yang signifikan dari pertemuan pertama hingga ketiga menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang dirancang secara inovatif memberikan peran penting dalam 
mengembangkan kemampuan siswa secara holistik. Dengan skor N-Gain yang mencapai 
kategori tinggi, menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan telah efektif 
membimbing siswa untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai tahapan proses 
pembelajaran.  

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa model pembelajaran Koperatif tipe 
think pair share berbantuan media sistem pernapasan manusia dapat meningkatkan hasil 
belajar IPAS siswa kelas V SD 1 Karangampel. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
mengemukakan bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share lebih baik daripada hasil belajar peserta 
didik yang pembelajarannya masih secara konvensional (Susanti, 2021). Penelitian lain 
juga mengungkapkan bahwa penggunaan alat peraga pada kegiatan proses belajar 
mengajar akan lebih menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik sehingga minat 
belajarnya akan timbul dan peserta didik dapat bersikap positif terhadap pembelajaran 
IPAS (Nurfadhillah et al., 2021). 

Tabel 6. Hasil N-Gain Indikator Pemahaman IPAS 

No 
Indikator 

Pemahaman IPAS 
Rata-rata 

N Gain Kriteria 
Pre test Post test 

1 Mengingat (C1) 90 98 0,85 Tinggi 
2 Memahami (C2) 5 75 0,74 Tinggi 
3 Menerapkan (C3) 53 83 0,65 Sedang 
4 Menganalisis (C4) 46 73 0,51 Sedang 
5 Mengevaluasi (C5) 41 61 0,33 Sedang 
6 Menciptakan (C6) 66 95 0,87 Tinggi 

Rata-rata 50 81 0,66 Sedang 

Analisis nilai untuk setiap indikator menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada pretest 
dan posttest diperoleh pada indikator pertama yaitu mengingat, sedangkan nilai terendah 
diperoleh pada indikator kelima yaitu mengevaluasi. Rata-rata pencapaian untuk setiap 
indikator capaian pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut: indikator pertama, 
mengingat (C1), menunjukkan skor pretest sebesar 90 dan skor posttest sebesar 98. 
Indikator kedua, memahami (C2), meningkat dari 5 pada pretest menjadi 75 pada posttest. 
Indikator ketiga, menerapkan (C3), meningkat dari 53 menjadi 83. Indikator keempat, 
menganalisis (C4), meningkat dari 46 menjadi 73. Indikator kelima, mengevaluasi (C5), 
meningkat dari 41 menjadi 61. Indikator keenam, mencipta (C6), meningkat dari 66 pada 
pretest menjadi 95 pada posttest.  Hasil uji N-Gain dengan rata-rata 0,66 dengan kriteria 
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa persentase pencapaian pada setiap indikator 
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capaian pembelajaran lebih tinggi pada posttest dibandingkan dengan pretest.  

Dari data tersebut terlihat bahwa nilai posttest pemahaman IPAS siswa lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pretest. Setiap indikator menunjukkan peningkatan, yang 
menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran, siswa mampu mengingat kembali 
bagian-bagian sistem pernapasan manusia secara efektif melalui model pembelajaran 
Koperatif tipe think pair share dengan bantuan media yang relevan. Hal ini tercermin dari 
jawaban siswa terhadap pertanyaan yang sesuai dengan indikator mengingat, yaitu 
mampu mengingat kembali informasi yang dibutuhkan. Penguasaan materi melalui 
hafalan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Nisak et al., 2024). 

Tabel 7. Hasil N-Gain Indikator Keterampilan Proses 
No Indikator Keterampilan Proses Pert I Pert III N-Gain Kriteria 
1 Mengamati 66 97 0,91 Tinggi 
2 Mempertanyakan dan Memprediksi 44 86 0,75 Tinggi 
3 Merancang dan Melakukan Penyelidikan 41 88 0,80 Tinggi 
4 Memproses, Menganalisis data dan informasi 41 81 0,68 Sedang 
5 Mengevaluasi dan Refleksi 50 91 0,82 Tinggi 
6 Mengkomunikasikan Hasil 45 92 0,85 Tinggi 

Rata-rata 48 89 0,80 Tinggi 

Analisis nilai untuk setiap indikator menunjukkan bahwa nilai tertinggi diperoleh 
pada indikator pertama mengamati dengan nilai 0,91, sedangkan nilai terendah diperoleh 
pada indikator keempat memproses, menganalisis data dan informasi dengan nilai 0,68. 
Pemerolehan nilai uji N-Gain dengan rata-rata yaitu 0,80 dengan kriteria peningkatan 
tinggi.  Hasil temuan ini menunjukkan bahwa persentase pencapaian pada setiap 
indikator capaian pembelajaran pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 
ketiga mengalami peningkatan. Setiap indikator mengalami peningkatan yang 
membuktikan bahwa selama pembelajaran berlangsung, siswa mampu mengamati 
bagian-bagian dari sistem pernapasan manusia secara efektif melalui model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share dengan bantuan media peraga sistem 
pernapasan manusia.  

Penggunaan media diorama yaitu media visual memberikan pengaruh besar dalam 
menjelaskan konsep pembelajaran yang awalnya sulit untuk dimengerti menjadi lebih 
konkret, sehingga siswa dapat lebih mudah membayangkan dan memahami materi yang 
disampaikan (Wulan & Rahmi, 2024). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran Koperatif tipe think pair share 
berbantuan alat peraga sistem pernapasan manusia terhadap hasil belajar IPAS peserta 
didik kelas V SD 1 Karangampel. Model pembelajaran salah satu cara terpenting bagi guru 
dan siswa untuk berinteraksi saat proses pembelajaran berlangsung (Ulfa et al., 2020).  

Pemanfaatan media pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
proses belajar, khususnya dalam membantu siswa mengembangkan berbagai 
kemampuan secara langsung (Oktavianti et al., 2020). Berdasarkan perbedaan nilai yang 
diperoleh peserta didik sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Koperatif 
tipe think pair share berbantuan alat peraga sistem pernapasan manusia menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan. Hal ini membuktikkan 
bahwa kemampuan peserta didik dalam hasil belajar IPAS yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share berbantuan alat peraga sistem pernapasan 
manusia dapat lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvesional 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Koperatif tipe think pair share 
didukung dengan alat peraga sistem pernapasan manusia terbukti efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V, khususnya pada topik sistem pernapasan manusia. Data 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 50,91 meningkat 
menjadi 80,61 pada posttest. Hasil uji-t sampel berpasangan melalui SPSS 26 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan. Selain itu, perhitungan N-Gain menunjukkan skor rata-rata 0,66 pada 
pemahaman IPAS yang termasuk kategori sedang dan 0,80 pada keterampilan proses 
yang termasuk kategori tinggi. Model ini tidak hanya memperkuat pemahaman 
konseptual, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, think pair share menjadi alternatif model yang potensial untuk diterapkan 
dalam pembelajaran IPAS. Temuan ini mengonfirmasi rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, yaitu membuktikan efektivitas model pembelajaran Koperatif tipe think pair 
share dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Selain berdampak pada peningkatan 
pemahaman konseptual, model ini juga mendorong partisipasi aktif siswa, memperkuat 
interaksi antar siswa, serta meningkatkan keterampilan sosial seperti komunikasi, 
kerjasama, dan keberanian menyampaikan pendapat. Dengan demikian, model 
pembelajaran Koperatif tipe think pair share yang dikombinasikan dengan media visual 
konkret menjadi alternatif strategi pembelajaran yang potensial untuk diterapkan pada 
materi yang bersifat abstrak maupun kompleks. 

Implikasi dari penelitian ini perlunya guru lebih kreatif dalam memanfaatkan model 
pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara aktif. Sekolah disarankan 
menyediakan media khususnya alat peraga, serta memberikan pelatihan bagi guru untuk 
meningkatkan keterampilan dalam menerapkan model interaktif. Namun, penelitian ini 
memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang relatif kecil dan waktu pelaksanaan 
yang singkat, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Pada 
penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pada populasi yang lebih besar, mencakup 
berbagai jenjang kelas maupun mata pelajaran lain, serta dengan durasi penerapan yang 
lebih panjang. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan model pembelajaran 
Koperatif tipe think pair share dengan teknologi digital atau media interaktif modern. 
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